/fay/(/'&‘/f

Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika
Volume- 5 No- 1 Halaman 225 — 235

ISSN 2776-9704 P-ISSN 2776-9984
https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.2243

Uematika

% /%Koglm Ufé‘é\
7s Pend‘é*

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

Lisa Desi Mawati Lase, Sadiana Lase, Ratna Natalia Mendrofa, Netti Kariani Mendrofa

How to cite : Lase, L. D. M., Lase, S., Mendrofa, R. N., & Mendrofa, N. K. (2025). Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa. Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika, 5(1), 225-235.
https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.2243

To link to this artcle : https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.2243

Opened Access Article

Published Online on 20 March 2025

,@b Submit your paper to this journal


https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.2243
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210510550758429
https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.2243
https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.2243
https://etdci.org/journal/kognitif
https://orcid.org/0009-0000-8391-6919

225

Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika

https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.2243

Check for
updates

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Lisa Desi Mawati Lase!”, Sadiana Lase?, Ratna Natalia Mendrofa3, Netti Kariani

Mendrofa*

1234program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan 1lmu Pendidikan, Universitas Nias

Article Info

ABSTRAK

Article history:

Received Nov 11, 2024
Accepted Mar 18, 2025
Published Online Mar 20, 2025

Keywords:

Lembar kerja Peserta Didik
Problem Based Learning
Kemampuan Komunikasi
Matematis

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dan sumber
belajar yang kurang mendukung siswa dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan media pembelajaran LKPD berbasis PBL dan untuk
mengetahui bagaimana kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
ditinjau dari aspek kemampuan komunikasi matematis siswa. Kami
menggunakan pengembangan model ADDIE dengan instrumen tes
kemampuan komunikasi matematis, angket validasi ahli materi, ahli
bahasa, ahli desain, angket respon guru dan siswa. Data yang
dikumpulkan berupa data saran dan kritik yang diberikan terhadap
lembar kerja peserta didik yang dikembangkan, serta data hasil angket
dari validator, angket respon siswa, angket respon guru dan tes hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja peserta
didik yang dikembangkan telah teruji dan dinyatakan valid baik dari
segi validitas materi, validitas bahasa dan validitas media. Selanjutnya,
lembar kerja peserta didik juga sangat praktis digunakan oleh siswa
dengan persentase kepraktisan 90.33% dan hasil persentase
kepraktisan dari guru sebesar 90%. Lembar kerja peserta didik yang
dikembangan juga efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan nilai rata-rata 81.52 dan tingkat
kriteria ketuntasan klasikal > 60. Hal ini menunjukkan bahwa lembar
kerja peserta didik yang dikembangkan sudah memenuhi harapan atau
tujuan penelitian.
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Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di setiap level pendidikan dengan tujuan
menstimulus siswa untuk mengembangkan pemahaman prosedural dan konseptual, penalaran,
pemecahan masalah, dan komunikasi (Scheibling-Seve et al., 2020; Setiadi, 2021; Tondorf &
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Prediger, 2022). Dalam hal ini, matematika memungkinkan individu untuk mengembagkan
potensinya dengan berpikir logis, kritis, dan kreatif (Kadir, 2008; Nahak, 2022; Salay, 2019).
Akan tetapi, untuk mewujudkannya dibutuhkan aktivitas pembelajaran yang menstimulus siswa
untuk aktif secara total (Nurhafsari, 2019). Keaktifan ini dapat ditelusuri melalui sejauhmana
siswa mampu melakukan komunikasi matematis ketika menghadapi beragam permasalahan
(Ayu et al., 2023; Kadir, 2008; Madyaratri et al., 2019; Rachman & Roshawati, 2021).
Komunikasi matematis dipandang sebagai penyampaian ide/gagasan matematis dengan
melibatkan beragam representasi, baik secara verbal, visual, graphical, ataupun numerik (Cilli-
Turner, 2017; Hegedus et al., 2016; Rellensmann et al., 2017). Selain itu, komunikasi mencakup
juga persoalan gagasan atau ide yang diungkapkan secara verbal ataupun non verbal dalam
menyelesaikan suatu permasalahan (Glgler, 2014). Oleh karena itu, komunikasi matematis
menjadi bagian penting untuk dikembangkan siswa dalam matematika.

Pentingnya komunikasi matematis bagi siswa, cenderung kurang disadari oleh guru
dalam proses pembelajaran. Dalam artian, fakta menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
siswa kurang berkembang dalam proses pembelajaran, sehingga memberikan dampak pada
rendahnya kemampuan tersebut ketika siswa diuji untuk melakukan aktivitas komunikasi
(Bruce et al., 2017; Muzaini et al., 2023; Weinberg et al., 2015). Fakta ini diperkuat dari studi
awal kami, dimana kami menumukan bahwa siswa kesulitan dalam menuliskan informasi dari
pernyataan ke dalam model matematika (Gambar 1). Selain itu, kami juga menelusuri penyebab
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan karena siswa kurang diberikan
ruang untuk melakukan aktivitas komunikasi dalam proses pembelajaran. Serta, terbatasnya
sumber belajar siswa dalam proses pembelajaran yang dituangkan melalui Lembar Kerja
(LKPD). Hal ini perlu diminimalkan dengan menerapkan pembelajaran yang menstimulus
siswa untuk melakukan aktivitas komunikasi matematis melalui Problem Based Learning
(PBL) yang berbantuan LKPD.
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Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa
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LKPD berbasis (PBL) memungkinkan untuk menmbuhkan keaktifan belajar siswa yang
disertai dengan aktivitas komunikasi dan kolaborasi dari beragam perspektif (Fitriyah et al.,
2022; Sormunen et al., 2020; Wilson, 2020). Dalam hal ini, kami menilai bahwa LKPD yang
berorientasi PBL menjadi serangkaian aktivitas harus dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasinya. Dari permasalahan ini, kami menyimpulkan beberapa hasil
identifikasi, yakni: (1) Dominannya pendekatan teacher centered yang berakibat
ketidakaktivan siswa dalam proses pembelajaran; (2) mayoritas siswa mengalami kesulitan
dalam mengomunikasikan ide matematis dalam pembalajaran matematika; dan (3) LKPD
kurang menstimulus siswa untuk melakukan aktivitas komunikasi.
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Metode

Jenis Penelitian dan Subjek

Kami menggunakan model ADDIE untuk mengembangkan LKPD. Dalam hal ini, model
pengembangan yang digunakan memungkinkan untuk mengevaluasi aktivitas pengembangan
yang berdampak positif terhadap kualitas produk pengembangan. Selanjutnya, kami melibatkan
30 siswa kelas IX SMP N 2 Namohalu Esiwa untuk mengujicobakan LKPD yang telah
dikembangkan.

Teknik Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan ada dua. Pertama, angket dengan kualitas baik yang memenuhi
kriteri valid, praktis dan efektif maka digunakan alat ukur berupa instrumen pengumpulan data.
Kedua, lembar Kerja Peserta Didik dapat dilihat dari hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa setelah menggunakan LKPD yang telah dibuat. Hal ini, dapat dilihat dengan
memberikan tes kepada siswa setelah menggunakan LKPD terkait meteri Persamaan Kuadrat
pada tahap uji lapangan. Tes ini diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah menggunakan
LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan dan memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif.

Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulak dianalisis keefektifannya dengan melihat pencapaian tes
kemampuan komunikasi matematis diarahkan pada peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa secara individu. Hal ini dapat dilihat dengan memberikan tes kemampuan
komunikasi matematis kepada siswa setelah menggunakan bahan ajar berupa LKPD terkait
materi persamaan kuadrat pada tahap uji lapangan (field test). Sebelum tes digunakan pada uji
lapangan, terlebih dahulu tes diujicoba untuk diketahui tingkat validitas tiap butir soal,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta
Didik dikatakan efektif jika hasil tes yang diberikan menunjukkan peningkatan terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa dan memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

Hasil Penelitian dan Diskusi
Analisis Data Hasil Validasi

Validasi lembar kerja peserta didik didasarkan pada tiga aspek yaitu validasi ahli materi,
ahli bahasa dan ahli desain. Berikut analisis dari ketiga aspek tersebut berdasarkan hasil validasi
yang telah dilakukan.

Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator dengan menilai sejauhmana
kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran, keakuratan materi, kelengkapan LKPD,
kejelasan tujuan pembelajaran dalam LKPD, kelengkapan informasi, pengemasan materi, dan
penyajian materi memotivasi peserta didik. Adapun hasil ditunjukkan pada Gambar 2
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Gambar 2. Persentase Penilaian Ahli Materi
Validasi Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa menilai video pembelajaran dari aspek bahasa dengan menilai
sejauhmana kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, komunikatif,
penggunaan bahasa secara efektif dan efisien, dan penggunaan istilah, symbol atau icon.
Adapun hasil ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase Penilaian Ahli Bahasa
Validasi Ahli Desain

Validator ahli desain menilai sejauhmana format kolom, format ukuran kertas, tata
letak, desain sampul LKPD, desain isi LKPD, pemilihan warna, kesesuaian cerita, gambar dan
materi, bentuk huruf jelas da proposional, penggunaan warna huruf, konsisten penulisan, dan
ruang kosong. Adapun hasil ditunjukkan pada Gambar 4
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Gambar 4. Persentase Penilaian Ahli Desain
Analisis Data Hasil Kepraktisan

LKP berbasis PBL yang dikembangkan dinilai tingkat kepraktisan berdasarkan hasil
angket respon yang telah diberikan kepada siswa dan guru. Dimana kami menilai kemudahan
pengguna, efisiensi waktu, daya tarik, manfaat, karakteristik PBL, dan kemampuan komunikasi
matematis. Adapun hasil rata-rata persentase skor seluruh indikator ditunjukkan pada Gambar
5.
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Gambar 5. Persentase Rata-rata Hasil Kepraktisan

Berdasarkan hasil dari angket respon siswa dan guru terhadap kepraktisan produk bahan
ajar LKPD berbasis PBL, dapat dilihat rata-rata kepraktisan pada Tabel 1

Tabel 1. Rata-rata kepraktisan tahap pengembangan

No. Responden Kriteria
1 Perorangan 92%
2 Kelompok kecil 93%
3 Ujicoba lapangan 90%
4 Respon guru 90%

Rata-rata skor 91.25%
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Dari Tabel 1, diperoleh rata-rata persentase sebesar 91.25% dengan kategori sangat
praktis. Artinya, lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan praktis untuk digunakan
pada uji lapangan untuk mengetahui tingkat keefektifan lembar kerja peserta didik. Peneliti juga
melihat kepraktisan lembar kerja peserta didik dari hasil respon siswa pada saat uji lapangan.
Hal ini dilakukan, untuk melihat kriteria kepraktisan lembar kerja peserta didik jika digunakan
pada skala yang lebih besar lembar kerja peserta didik praktis digunakan pada skala yang lebih
besar.

Analisis Data Hasil Keefektifan

Keefektifan dari pengembangan lembar kerja peserta didik diperoleh dari tes hasil
belajar yang diberikan kepada siswa setelah mempelajari video pembelajaran. Tes yang
diberikan terdiri dari 3 soal kemampuan komunikasi matematis dengan materi persamaan
kuadrat. Penilaian tes yang diberikan didasarkan pada indikator kemampuan komunikasi
matematis. Indikator pada kemampuan komunikasi matematis ada tiga, yaitu kemampuan
mengekspresikan ide-ide, kemampuan memahami menginterprestasi dan mengevaluasi, dan
kemampuan menggunakan istilah-istilah, bahasa simbol-simbol dan struktur meodelkan situasi.
Hasil tes kemampuan komunikasi matematis menunjukkan perbedaan persentase setiap
indikator. Persentase setiap indikator kemampuan komunikasi matematis ditunjukkan pada
Gambar 6
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Gambar 6. Persentase Skor Setiap Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan Gambar 6, persentase rata-rata skor untuk indikator mengekspresikan ide-
ide matematis melalui tulisan yaitu 92.50%. Indikator ini menunjukkan bahwa siswa dapat
mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada masalah yang diberikan dengan
benar, meskipun sebagian kecil masih terdapat siswa melakukan kesalahan perhitungan untuk
menghasilkan nilai yang akurat. Selanjutnya, persentase rata-rata skor untuk indikator
kemampuan memahami menginterprestasi dan mengevaluasi ide-ide matematis secara tertulis
yaitu 82.20%. Indikator ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa mampu memahami
menginterprestasi dan mengevaluasi ide-ide matematis secara tertulis dengan benar. Namun,
masih terdapat beberapa siswa yang masih belum menyelesaikan sesuai dengan Kriteria yang
ada pada soal. Kemudian, persentase rata-rata skor untuk indikator menyelesaikan rencana
penyelesaian yaitu 72%. Indikator ini menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan
masalah sesuai dengan strategi yang telah dibuat, meskipun sebagian kecil masih terdapat siswa
yang keliru dalam perhitungan sehingga hasil yang diperoleh tidak benar tidak menuliskan
kesimpulan dari hasil yang diperoleh.
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Hasil tes kemampuan komunikasi matematis menunjukkan, rata-rata kemampuan
komunikasi matematis yaitu 81.52 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan, terjadinya
peningkatan kemampuan komunikasi matematis, terlihat dari tes awal yang telah diberikan
diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 47. Dari hasil tes juga, diperoleh 23 orang siswa tuntas
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan 7 orang siswa tidak tuntas. Sehingga, ketuntasan
Klasikal sebesar 76.66, yang menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik sangat efektif
untuk digunakan dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, LKP berbasis PBL telah berhasil dikembangkan menggunakan
model ADDIE. Keberhasilan pengembangan LKPD ini ditunjukkan melalui hasil validasi,
kepraktisan, dan keefektifan yang telah diuji secara sistematis.

Hasil validasi dan kepraktisan menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki
tingkat validitas dan kepraktisan yang sangat tinggi. Penilaian dari berbagai ahli menunjukkan
bahwa aspek materi, bahasa, dan desain telah memenuhi kriteria sangat valid dengan persentase
lebih dari 90%. Hal ini mengindikasikan bahwa LKPD telah dirancang dengan baik sesuai
dengan prinsip keilmuan dan pedagogik. Secara komparatif, penelitian yang dilakukan oleh
hasil penelitian sebelumnya (Kotto et al., 2022; Nolaputra et al., 2018) mengenai
pengembangan LKPD berbasis PBL yang menunjukkan kategori sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki kualitas yang
sangat baik dari segi materi, bahasa, dan desain. Selain itu, hasil uji coba menunjukkan bahwa
LKPD mendapatkan kategori sangat praktis, dengan persentase kepraktisan di atas 90% pada
semua tahapan.

Tingkat keefektifan LKPD diuji pada siswa kelas 1X-B di SMP Negeri 2 Namohalu
Esiwa, dengan fokus pada materi persamaan dan fungsi kuadrat. Hasil menunjukkan bahwa
siswa yang menggunakan LKPD ini mampu mencapai rata-rata nilai sebesar 82,52, yang
dikategorikan baik. Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tidak hanya
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mampu mendukung
peningkatan komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah (Fitriyah et al., 2022; Han
et al., 2015; Madyaratri et al., 2019). Berdasarkan perbandingan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL yang dikembangkan memiliki
tingkat validitas, kepraktisan, dan keefektifan yang lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa
penelitian terdahulu. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi keunggulan. Pertama,
Desain LKPD yang lebih terstruktur: LKPD ini dikembangkan menggunakan model ADDIE,
yang memungkinkan adanya evaluasi pada setiap tahap pengembangan. Kedua, Integrasi
elemen komunikasi matematis: LKPD tidak hanya berfokus pada penyelesaian soal, tetapi juga
mendorong siswa untuk mengomunikasikan ide-ide matematis mereka. Ketiga, Penerapan
dalam berbagai skala uji coba: LKPD diuji dalam uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji
lapangan, yang memberikan gambaran lebih menyeluruh mengenai efektivitasnya. Studi ini
juga memperkuat temuan penelitian yang dilakukan Madyaratri et al., (2019), Sormunen et al.,
(2020), dan Wilson (2020) yang menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti menarik
kesimpulan. Pertama, LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa telah berhasil dikembangkan menggunakan model ADDIE. Kedua,
berdasarkan hasil kevalidan LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa dari ahli materi 1 sebesar 92.30% dengan kriteria
sangat valid, ahli materi sebesar 90.76% dengan kriteria sangat valid, ahli Bahasa sebesar 92%
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dengan kriteria sangat valid, dan ahli desain sebesar 92.38% dengan kriteria sangat valid.
Ketiga, berdasarkan hasil kepraktisan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi persamaan dan fungsi kuadrat pada uji perorangan
diperoleh persentase skor sebesar 92% dengan Klasifikasi sangat praktis, uji kelompok kecil
sebesar 93% dengan klasifikasi sangat praktis, uji lapangan diperoleh persentase skor sebesar
90% dengan klasifikasi sangat praktis. Keempat, tingkat keefektifan LKPD berbasis PBL untuk
meningkatkan kemampuan siswa kelas IX-B di SMP Negeri 2 Namohalu Esiwa dalam
menyelesaikan masalah matematika, khususnya pada materi persamaan dan fungsi kuadrat
dengan rata-rata nilai mencapai 82,52 dengan kategori baik. Agar temuan ini lebih realistis
maka perlu dikemukakan keterbatasannya. Beberapa keterbatasan temuan dalam penelitian ini,
yaitu: (1) Penelitian ini hanya melibatkan 43 siswa dari satu sekolah, sehingga tidak mencakup
populasi siswa secara keseluruhan; (2) Dalam penelitian ini, siswa belum sepenuhnya terbiasa
dalam menggunakan LKPD berbasis PBL sebagai bahan ajar mandiri, sehingga memerlukan
arahan dan perhatian khusus kepada siswa agar pembelajaran berjalan sesuai dengan prosedur
dan tujuan yang telah ditentukan; dan (3) hasil belajar siswa pada penelitian ini terbatas pada
materi pokok Persamaan Kuadrat.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan
Kontribusi Penulis

L.D.M.L. memahami gagasan penelitian yang disajikan, menyusun instrument, observasi
lapangan, mengumpulkan data, analisis data, pengembangan teori serta pembahasan hasil
penelitian. Penulis kedua sekaligus co-author yaitu S.L. berperan dalam memvalidasi seluruh
instrument, membantu analisis data dan pembahasan, serta membantu penulis pertama dalam
menyusun Artikel, sedangkan penulis ketiga dan keempat yaitu R.N.M. dan N.K.M berperan
memeriksa tata tulis baik laporan penelitian maupun artikel penelitian. Semua penulis
menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total persentase
kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah sebagai berikut:
L.D.M.L.: 70%, S.L: 10%, R.N.M.: 10%, dan N.K.M.: 10%.

Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis
koresponden, [L.D.M.L.], atas permintaan yang wajar.
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